BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan hasil analisis serta pembahasan pelaksanaan penelitian

tindakan kelas di SMPN 2 Menggala dapat disimpulkan:

1. Desain Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas VIIA dan VIIB
SMPN 2 Menggala materi keanekaragaman makhluk hidup yang didesain
dengan pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan memanfaatkan
media realia dalam observasi dan diskusi kelompok mampu meningkatkan
prestasi dan aktivitas belajar siswa. RPP dinilai menggunakan format
penilaian penyusunan rancangan pembelajaran modifikasi Uzer Usman,
2002 memperoleh nilai siklus I skor 4,11 katagori baik, siklus Il skor 4,30
katagori baik, siklus 111 4,40 katagori baik

2. Penggunaan media realia yang bersumber dari lingkungan sekitar
kehidupan siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas VIIA
dan VIIB SMPN 2 Menggala dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa
dalam mengerjakan LKS, mencatat materi yang penting, mengajukan
pertanyaan, berdiskusi, dan mengemukakan pendapatnya, Pada kelas VIIA
Peningkatan jumlah siswa yang aktif dari siklus kesiklus tidak sama yakni
39% pada pertemuan pertama siklus I meningkat menjadi 50% pada

pertemuan kedua siklus 1, 57% pada pertemuan pertanma siklus Il
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meningkat menjadi 60% pada pertemuan kedua siklus Il, 74% pada
pertemuan pertama siklus Il meningkat menjadi 80% pada pertemuan
kedua siklus Il11. Pada kelas VIIB eningkatan jumlah siswa yang aktif dari
siklus kesiklus pun tidak sama yakni 38% pada pertemuan pertama siklus
I meningkat menjadi 48% pada pertemuan kedua siklus I, 53% pada
pertemuan pertama siklus 1l meningkat menjadi 61% pada pertemuan
kedua siklus 11, 70% pada pertemuan pertama siklus Il meningkat
menjadi 74% pada pertemuan kedua siklus I11.

. Sistem evaluasi llmu Pengetahuan Alam kelas VIIA dan VIIB SMPN 2
Menggala dengan cara observasi yang dilaksanakan disetiap proses
pembelajaran untuk mengetahui aktivitas belajar siswa dan teknik tes
untuk mengetahui prestasi belajar siswa yang dilaksanakan disetiap akhir
siklus. Soal tes yang digunakan berbentuk tes subyektif (essay) sebanyak
10 soal setiap siklusnya memenuhi standar soal yang baik yakni mendapat
persetujuan dari ahli setelah diujikan validitasnya dari aspek materi,
konstruksi, dan bahasa.

. Peningkatan prestasi belajar siswa kelas VII SMPN 2 Menggala terjadi
melalui pembelajaran dengan menggunakan media realia yang bersumber
dari lingkungan sekitar siswa. Peningkatan jumlah siswa yang tuntas
belajar dari siklus kesiklus juga tidak sama yakni pada kelas VIIA 17
siswa (53%) pada siklus kesatu meningkat menjadi 23 siswa (72%) pada
siklus kedua meningkat lagi menjadi 32 siswa (100%) pada siklus ketiga

dan pada kelas VIIB 18 siswa (56%) pada siklus kesatu meningkat
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menjadi 22 siswa (69%) pada siklus kedua meningkat lagi menjadi 32

siswa (100%) pada siklus ketiga.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan maka penulis menyarankan:

1. Pendidik yang akan memanfaatkan media realia dalam pembelajaran IPA
materi keanekaragaman hayati hendaknya memberi kebebasan bagi siswa
untuk memilih dan menyiapkan media yang akan di observasi.

2. Siswa dalam pembelajaran IPA dapat mengunakan media realia pada
materi keanekaragaman hayati ntuk lebih mengenal kehidupan di
sekitarnya dengan cara observasi secara langsung benda — benda yang ada
di lingkungan sekitarnya.

3. Bagi peneliti dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
efektivitas media realia terhadap hasil belajar siswa, dengan harapan

mampu memberikan sumbangan yang berharga bagi kemajuan pendidikan.



